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Interpretasi: tabel kontingensi sdh sesuai dengan soal. Dari Tabel di atas ada beberapa informasi antara lain:

1. Prosentase pelanggan dari menyatakan ekspresi wajah tidak sakit ketika dilakukan facial, sebesar 64%

2. Prosentase pelanggan yang berkomentar sakit sebesar 77.5% ketika dilakukan facial. Jika dibandingkan dengan informasi 1, maka dapat diperhatikan ada perbedaan antara ekspresi dengan komentar.
[image: image2.png]Chi.Square Tests

Significance Exact Sig. (2- Exact Sig. (1-
Value df (2-sided) sided) sided)
Pearson Chi-Square 4919% 027
Continuity Correction” 3816 051

2.0 calls (0.0%) have expected countless than 5. The minimum expected count s 7.16.

b Computed onlyfor a 242 table





Interpretasi :

Dari Tabel di atas diperoleh nilai Pearson Chi Square=4.919 dengan sig.= 0.027. Jika dipilih [image: image4.png]0.05




 > Asym.Sig.[image: image6.png]0.027




 maka dapat dikatakan bahwa hubungan antara ekspresi dengan komentar signifikan. Perhatikan jika dipilih tingkat signifikansi (=0.01 < Asym.Sig.[image: image8.png]0.027




, sehingga hubungan antara ekspresi dan komentar menjadi tidak signifikan pada tingkat kepercayaan 99%
[image: image9.png]Symmetric Measures

Asymplofic | Approgmats
Standardized ™ Approdmate
Value Error® significance
Nominal by Nominal__Gontingency Goeficient 22 027
interval by Inferval___Pearson’s R 23 087 2,251 027°
Ordinal by Ordinal___Spearman Corrsfation 23 087 2,251 027°
N of Valid Cases 89

a Not assuming the null hypothesis.

b. Using the asymptotic standard erfor assuming the null hypothesis,
¢ Bassd on normal approximation.





Interpretasi:

Dari Tabel di atas diketahui Contingency Coefficient atau C = 0.229 dengan Approx.Sig = 0.027. Nilai koefisien kontingensi ini dikategorikan lemah. Jadi hubungan antara ekspresi dengan komentar lemah. 
[image: image10.png]Row Profiles

KOMENTAR
ExspRes| | TI9aKSakit | Sakit | Active Margin
Tidak Sakit 298 702 1.000
sait 094 906 1.000
Mass 225 775





Interpretasi:

Beberapa informasi dari Tabel di atas adalah sebagai berikut:
a. Probabilitas pelanggan dengan ekspresi tidak sakit dan berkomentar tidak sakit yaitu sebesar 0.298 atau 29.8%
b. Probabilitas pelanggan dengan ekspresi tidak sakit dan berkomentar sakit yaitu sebesar 0.702 atau 70.2%
c. Probabilitas pelanggan dengan ekspresi sakit dan berkomentar tidak sakit yaitu sebesar 0.094 atau 9.4%
d. Probabilitas pelanggan dengan ekspresi sakit dan berkomentar sakit yaitu sebesar 0.906 atau 90.6%
[image: image11.png]Column Profiles.

KOMENTAR
EKSPRESI | TIWaKSaki | Saki | Wass
Tidak Sakit 850 580 640
sait 150 420 360
Active Margin 1000 | 1.000





Analog dengan Tabel sebelumnya
[image: image12.png]Summary

Confidence
singular
Proportion of nsria Value
Singular Standard
Dimension Valus Inertia_| ChiSquare | sig. | Accountsdfor | Cumulative | Deviation
1 23 055 1.000 1.000 087
Total 055 4919 0271° 1.000 1.000

a1 degress of fresdom





Interpretasi:

Karena kategori pada Tabel kontingensi hanya terdiri dua maka dimensi pada ankor hanya terbentuk pada dimensi 1. Dari tabel diatas nampak bahwa persentasi proporsi kumulatif dua akar ciri pertama sebesar 100% artinya dua vektor baris dan kolom mampu menjelaskan variabilitas data asal sebesar 100% inersia total. Berarti gambar yang dihasilkan mampu menjelaskan sebesar 100% variabilitas atau keanekaragaman data sebenarnya. Dari table yang sama dapat dianalisis bahwa dimensi 1 menerangkan variabilitas data sebesar 100%.
Analisis Faktor

[image: image1.png]EKSPRES! * KOMENTAR Crosstabulation

KOMENTAR
Tidaksakt | Saki | Total

EKSPRESI TidaksSakit Count 7 a0 57
% of Total 191% | 449% | 64.0%

Sakit Count 3 2 2

% of Total 34% | 326% | 360%

Total Count 20 69 89
% of Total 226% | 775% | 1000%





Interpretasi : Tabel di atas memberikan informasi korelasi antar variabel X1 – X7, D. Dari Tabel di atas diketahui bahwa korelasi tertinggi terjadi antara variabel X1 dengan X2. Semua korelasi antar variabel bersifat positif kecuali D. Semua korelasi antar variabel bebas X-X7, D signifikan, jika dipilih (=0.05, kecuali jika dipilih (=0.01, korelasi antar variabel bebas dengan  D menjadi tidak signifikan.
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Interpretasi : Nilai KMO = 0.764 yang mengindikasikan bahwa analisis factor dapat digunakan untuk data yang kita punya. 
[image: image14.png]Total Variance Explained

Initial Eigenvalues

Extraction Sums of Squared Loadings

Rotation Sums of Squared Loadings

Component | Total | % ofVariance | Cumulative % | Total | % ofvariance | Cumulative % | Total | % ofVariance | Cumulative %
1 5774 72178 72178 5774 72178 72178 5.458 68.222 68.222
2 1604 21189 93.347 1604 21189 93.347 2010 25125 93347
3 202 2622 95869
4 133 1,886 97535
5 110 1.378 98.909
6 049 608 99518
7 034 420 99.938
8 005 062 100.000

Extraction ethod: Principal Component Anaysis.





Interpretasi : Dari 8 komponen yang mempunyai nilai initial eigenvalues di atas 1 ada 2 komponen, artinya dari dari 8 variabel dapat dikelompokkan menjadi dua kelompok tanpa kehilangan informasi yang berarti. Komponen 1 mempunyai nilai 5.774  dan mampu menjelaskan varians sebesar 72.178% dan komponen 2 analog. Dengan demikian total varians yang dapat dijelaskan sebesar 93.347 atau hanya sekitar 6.65% kehilangan informasi

[image: image16.png]Correlation Matrix

X1 X2 X3 X X6 X7 B

Conslation X1 1.000 967 769 N 74 534 503 | -373
x2 97 | 1000 799 791 845 604 606 | -208
X3 769 799 | 1000 894 916 799 830 212
xa 4 791 894 000 951 815 852 33
x5 s 845 916 951 | 1000 827 834 260
X 534 604 799 815 827 | 1000 855 449
X7 503 606 830 852 834 855 | 1000 528
D 373 | -208 212 339 260 449 528 | 1000

Sig. (4ailsd) X1 000 000 000 000 001 001 015
x2 000 000 000 000 000 000 119
X3 000 000 000 000 000 000 14
xa 000 000 000 000 000 000 025
x5 000 000 000 000 000 000 069
X 00t 000 000 000 000 000 004
X7 00t 000 000 000 000 000 001
D 015 119 114 025 069 004 001

a. Determinant= 2.343E-7






Interpretasi : Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa variabel X1-X7 masuk komponen 1 karena loading factor komponen 1 lebih besar dibanding pada komponen 2. Jadi yang masuk komponen 2 hanya D.

[image: image17.png]Component Matrix®
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Extraction Method: Principal
Component Analysis.

a.2 components extracted.






scree plot biasanya digunakan untuk sampel besar (200 atau lebih). Tanda panah pada Gambar mengindikasikan titik belok pada plot.Tanda panah pada gambar mengindikasikan titik belok pada plot.

[image: image15.png]Reproduced Correlations.

X1 X2 X3 X X6 X7 B

Reproduced Correlation X1 9967 968 3 16 779 528 501 372
x2 968 9617 831 789 841 621 603 | -230
X3 el 831 906° 912 928 826 836 216
xa 76 789 912 930° 937 864 881 321
x5 78 841 928 937 952° 853 866 243
X 528 621 826 864 853 845% 874 489
X7 501 603 836 881 866 874 907° 551
D a2 | 2% 216 321 243 489 551 o71?

Residual” X oot 004 | -002 | -005 006 003 | -o01
x2 -001 032 002 oos | -018 002 022
X3 004 | -032 018 | -013 | 027 | 006 | -004
xa -002 o002 | -018 ot4 | 049 | -030 019
x5 -008 o004 | -013 014 w027 | 032 016
X o006 | -018 | -027 | -4 | -027 019 | -040
X7 003 o002 | -006 | -030 | -032 | -019 -023
D -001 022 | -004 019 ot6 | -040 | 023

Extraction Method: Principal Component Anaysis.

a Reproduced communalities

b. Residuals are computed between obssved and reproduced corrlations. Thers ars 0 (0.0%) nonrsdundant residuals with

absolute values greater than 0.05,








Interpretasi : Dari Tabel Reproduced Correlation, diperoleh hasil bahwa : Dari tabel nampak sebanyak 0 residual (sebesar 0.0%) yang bernilai lebih besar dari 0.05. Nilai “nonredundant residual with absolute values’= 0.0 < 0.05. Persentase nilai residual ini sangat baik karena kurang dari 50%.
Analisis:
Setelah menganalisis data di atas, variabel X1-X7, D dapat dikelompokkan berdasarkan kesamaan karakteristik yang mereka punya, dengan terbentuk dua komponen X1 – X7 dan D.  Dengan kata lain, kita misalkan sebagai peneliti bisa hanya mempertimbangkan variabel X1 sampai dengan X7 sebagai variabel yang mempengaruhi output (berat daging)
